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EVALUASI PENERAPAN SISTEM KESELAMATAN KEBAKARAN
PADA BANGUNAN GEDUNG
(Studi Kasus: Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utar a)

ABSTRAK

Gedung Gabungan Dinas dengan tinggi bangunan gedung 19,95 meter yang
terdiri dari basement dan lima lantai di atasnya merupakan salah satu gedung
yang didirikan dengan tujuan sebagai wadah juga sarana bagi beberapa
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang belum memiliki bangunan sendiri.
Oleh karena itu penerapan sistem proteksi kebakaran sangat penting sebab
kebakaran menimbulkan berbagai macam kerugian. Dengan adanya ketertarikan
penelitian pada Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kaimantan Utara maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Nilai Keandalan Sistem Keselamatan
Bangunan (NKSKB) yang mengacu pada Pedoman Teknis Pemeriksaan
Keselamatan Bangunan Terhadap Bahaya Kebakaran yang dikeluarkan oleh
Badan Litbang PU Departement Pekerjaan Umum Tahun 2005.

Dari hasil pemeriksaan komponen proteksi kebakaran pada Gedung Gabungan
Dinas Provins Kalimantan Utara, Nilai Keandaan Sistem Keselamatan
Bangunan (NKSKB) sebesar 91,30 % dari nilai 100% yang berarti masuk dalam
kategori Baik.

Katakunci : Evaluas, Sistem, Kebakaran, Gedung.
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IMPLEMENTATION EVALUATION FIRE SAFETY SYSTEM IN
BUILDING

(Case Study: North Kalimantan Provincial Office Joint Building)

ABSTRACK

The Joint Service Building with a building height of 19.95 meters consisting of
a basement and five floors above it is one of the buildings that was erected with
the aim of being a container as well as a facility for several Regional Apparatus
Organizations (OPD) that do not yet have their own buildings. Therefore, the
implementation of afire protection system is very important because fires cause
various kinds of losses. With the interest in research on the Joint Building of the
North Kalimantan Provincial Office, this study aims to determine the Reliability
Value of the Building Safety System (NKSKB) which refers to the Technical
Guidelines for Building Safety Inspection Against Fire Hazard issued by the
Public Works Department Public Works Research and Development Agency in
2005.

From the results of the inspection of the fire protection component at the North
Kalimantan Provincial Office Joint Building, the Building Safety System
Reliability Value (NKSKB) is 91.30% of the 100% value, which means it is
included in the Good category.

Keywords: Evaluas, Sistem, K ebakaran, Gedung.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan gedung yang beragam dan kompleks menuntut aspek
keselamatan dan rasa aman terhadap bangunan gedung dan lingkungannya sebab
manfaat bangunan yang sangat beragam sehingga penerapan sistem keselamatan
bangunan fasilitas umum harus lebih diperhatikan. Seperti pada beberapa
bangunan yang memiliki banyak aktifitas yaitu gedung perkantoran, bangunan
sekolah dan pusat perbelanjaan yang tidak menutup kemungkinan akan terjadinya
suatu kebakaran tingkat tinggi, yang bisa disebabkan oleh penggunaan peralatan
listrik (cordeting) dan juga dari tindakan kriminal yang disengaja sehingga dapat
menimbulkan bahaya kebakaran. Seperti beberapa kejadian kebakaran yang sudah
terjadi akhir-akhir ini salah satunya pada gedung atau bangunan perkantoran
seperti Gedung Kelurahan Tanjung Selor, Gedung Kejaksaan Jakarta, dll, yang
menyebabkan hilangnya banyak berkas-berkas penting pada bangunan terkait
sebab terbakar.

Pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No. 28 tahun 2002
tentang Bangunan Gedung, bahwa setiap bangunan harus mampu mewujudkan
bangunan gedung yang menjamin keandalan teknis bangunan gedung baik dari
segi keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan juga kemudahan. Maka dari itu
faktor keselamatan menjadi prasyarat penting yang harus dipenuhi oleh setiap
bangunan gedung. Pada penelitian kali ini meninjau dari segi sistem proteksi
kebakaran maka bangunan diharapkan memiliki sistem keselamatan kebakaran
yang memenuhi persyaratan, yaitu mampu mecegah timbulnya api, mencegah
penjalaran api dan asap, mampu memadamkan api dan menyediakan sarana
evakuas yang aman bagi penguna bangunan.

Pada dasarnya tingkat risiko bahaya kebakaran bukan hanya disebabkan
oleh luas bangunan, jumlah penghuni ataupun jumlah lantai bagunan, tetapi masih
banyak faktor lain yang dapat menyebabkan meningkatnya risiko bahaya
kebakaran. Hal ini menyangkut adanya sumber api, bahan yang mudah terbakar



dan tingkat kesulitan evakuasi.

Tujuan dari penerapan peraturan keamanan bangunan terhadap bahaya
kebakaran adalah untuk menjamin keselamatan pengguna bangunan dan
mencegah kerusakan akibat bahaya kebakaran seperti hal yang dapat merusak
bangunan gedung, menyebabkan jatuhnya korban jiwa, dan kerugian materil
seperti kehilangan aset dan harta benda didalam bangunan terkait sehingga pihak
pemilik atau pengembang bangunan harus mulai memikirkan dan menerapkan
Fire Safety Management. Suatu kebakaran bisa bermula dari kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap bahaya kebakaran yang dapat terjadi dimanapun dan
kapanpun, kurangnya pemahaman tentang penanggulangan kebakaran, dan
kurangnya sistem proteksi kebakaran yang tersedia pada bangunan khususnya
bangunan atau gedung fasilitas umum (Zulfiar & Gunawan, 2018). Sistem
proteksi kebakaran merupakan kelengkapan penting yang harus tersedia pada
bangunan gedung khususnya fasilitas umum yang banyak melayani masyarakat
dimana berfungsi sebagai usaha dan pencegahan rusaknya bangunan, jatuhnya
korban jiwa dan kerugian aset atau harta benda (Kementerian Kesehatan RI,
2012).

Beberapa kegjadian kebakaran yang terjadi pada bangunan tinggi baik
bangunan komersil maupun perkantoran seharusnya menjadi pelgjaran penting
dalam penerapan Fire Safety Management. Pada saat terjadi kebakaran, ada empat
hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan bahaya api, yaitu penghuni
bangunan (manusia), isi bangunan (harta), struktur bangunan dan bangunan yang
letaknya bersebelahan. Dari hal yang sudah disebutkan tiga hal yang pertama
berkaitan dengan bahaya api yang berada pada bangunan yang terbakar,
sedangkan hal yang terakhir merupakan pertimbangan bagi bangunan lainnya dan
lingkungan komunitas secara menyeluruh. Oleh karena itu untuk pencegahan
kebakaran, pemerintah sudah mengeluarkan berbagai aturan, salah satunya adalah
pedoman pemeriksaan keselamatan kebakaran bangunan gedung yang dikeluarkan
oleh Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum. Pedoman ini terkait
tentang sistem keselamatan kebakaran pada bangunan gedung. Untuk itu
diperlukan penelitian untuk mengindentifikass bagaimana kondisi sistem



keselamatan kebakaran pada bangunan gedung di Provins Kaimantan Utara
terhadap bahaya kebakaran.

Maka dibutuhkan evaluasi untuk mengatahui Nilai Keandalan Sistem
Keselamatan Bangunan (NKSKB). Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian
untuk mengetahui Nila Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB)
sehingga penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dangan judul :

“EVALUASI PENERAPAN SISTEM KESELAMATAN
KEBAKARAN PADA BANGUNAN GEDUNG (Studi Kasus : Gedung

Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara)”

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan
masal ah sebagai berikut :

Berapakah Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB)
terhadap bahaya kebakaran pada Lantai 1 (satu) gedung Gabungan Dinas Provinsi

Kalimantan Utara ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

Mengetahui Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB)
terhadap bahaya kebakaran pada gedung Gabungan Dinas Provins Kaimantan

Utara

1.4 Batasan Masalah
Batasan penelitian ini dimaksudkan agar penelitian tepat sasaran dan
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun batasan penelitian untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pemasaahan yang di tinjau adalah penerapan Sistem Keselamatan
Bangunan terhadap risiko kebakaran.



2. Penditian dilakuakan hanya pada satu lantai  bangunan sebagai sampel
yaitu lanta satu bangunan gedung Gabungan Dinas Provins
Kalimantan Utara.

3. Penditian ini hanya membahas tentang Nilai Keandalan Sistem
Keselamatan Bangunan (NKSKB) tanpa pengecekan fungsi dari setiap
sistem keselamatan.

4. Hanya membahas tentang Nila Keandalan Sistem Keselamatan
Bangunan (NKSKB).

5. Andisa yang dilakukan menggunakan pedoman teknis pemeriksaan
keselamatan bangunan terhadap bahaya kebakaran yang dikeluarkan
oleh Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum.

15 Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat bagi peneliti, manfaat bagi
akademik, dan manfaat bagi non akademik sebagai berikut :
1. Manfaat Bagi Pendliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman terkait sistem
keselamatan bagunan terhadap bahaya kebakaran dan juga cara
mengetahui Nilai Keandalan Sisten Keselamatan Bangunan (NKSKB).
2. Manfaat Bagi Bidang Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dibidang manegjemen
kontruks yang di tinjau dari segi keselamatan bangunan dan menjadi
referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya, terutama bagi Mahasiswa
Teknik Sipil Universitas Katara.
3. Manfaat Bagi Non Akademik
Hasil pendlititan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain
khususnya pemerintah untuk mengetahui sistem keselamatan kebakaran
dan juga memberikan masukan atau rekomendasi teknis terkait

penerapan sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung.



1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab ini berisikan tentang latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat peneliti dan Sistematika Penulisan.
BAB || LANDASAN TEORI

Tinjauan pustaka berisikan tentang pemahaman mengenai Nilai
Keandalan Sistem Keselamtan Bangunan dan Sistem Proteksi Kebakaran.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Beris tentang penjelasan umum tentang metode  penelitian,  jenis
penelitian, sumber data, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data,
langkah penelitian, dan flowchart.
BAB IV PEBAHASAN

Pada bab ini beris tentang jawaban atas rumusan masalah yang ada,
yaitu tentang Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB) dan
penerapan akses serta sistem proteksi aktif pada bangunan.
BAB V PENUTUP

Berisikan Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian yang ditawarkan

oleh penulis.
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LANDASAN TEORI

2. 1. Kebakaran
2.1. 1. Pengertian Kebakaran dan Sistem Proteks Kebakaran

Menurut NFPA (National Fire Protection Association) kebakaran
merupakan peristiwa oksidasi dimana bertemunya 3 buah unsur yaitu bahan yang
dapat terbakar, oksigen yang terdapat di udara dan panas yang dapat menimbulkan
suatu kebakaran sehingga menimbulkaan suatu kerugian harta benda atau cidera
bahkan kematian manusia. Menurut SNI 03-3985-2000, kebakaran adalah suatu
reaks oksidasi eksotermis yang berlangsung dengan cepat dari unsur bahan bakar
yang disertai dengan timbulnya api atau penyalaan. Sedangkan, menurut
Depnaker kebakaran adalah suatu reaks oksidas eksotermis yang berlangsung
dengan cepat dari suatu bahan bakar yang disertai dengan timbulnya api atau
penyalaan.

Kebakaran merupakan suatu peristiwa yang dapat mengakibatkan
kerugian berupa hilangnya nyawa seseorang atau harta benda, dan dapat terjadi di
mana sgja (Rigen dan Tri, 2017). Kebakaran dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu bencana alam dan bencana non alam (Ruth, Sidharta dan Arif, 2014).

Kebakaran yang termasuk dalam bencana alam yaitu kebakaran yang
terjadi akibat adanya petir yang menyambar, gunung berapi serta kekeringan.
Kebakaran yang termasuk dalam bencana alam biasanya diakibatkan oleh ulah
manusia, seperti membuang puntung rokok sembarangan, penggunaan kompor,
penggunaan listrik dan sebagainya. Bahaya kebakaran merupakan bahaya yang
ditimbulkan dengan adanya ancaman potensial berupa pancaran dan paparan api
sgjak proses awa kebakaran sampai menjalarnya api dan menimbulkan asap dan
gas (Ramli, 2010). Api yang muncul dapat dikarenakan bahan yang mudah
terbakar disulut (ignition). Namun demikian api juga dapat terjadi tanpa adanya
penyulut atau dengan kata lain menyulut sendiri (self-ignition), karena suhu

campuran sudah tinggi. Adanya api yang memerlukan sumber penyulut,



penyulutan dapat terjadi karena sumber penyulut dari luar yang bersuhu tinggi,
seperti percikan listrik, rokok yang menyala dan obyek yang mengkilap.

Dalam bangunan, sumber penyulut api dapat berupa nyala api,
permukaan yang panas, sistem listrik dan percikan elektrostatik. Kebakaran timbul
karena adanya api yang menyulut sebagai reaksi dari proses rantai bahan-bahan
yang mudah terbakar, adanya oksigen dan panas (Husnul, Hasbi dan Siti, 2016).
Api dapat terus menyulut hingga salah satu unsur tersebut habis. Terjadinya titik
api Kebakaran dapat terjadi karena adanya tiga faktor, yaitu (Kelvin, Y uliana dan
Rahayu, 2015):

1) Sumber Panas proses pemanasan pada benda yang mudah terbakar merupakan
sumber panas. Jika api yang sudah menyala, maka api tersebut menjadi
sumber panas itu sendiri.

2) Oksigen Reaks oksidasi disebabkan oleh adanya oksigen. Ketika kebutuhan
oksigen itu tercukupi maka nyala api akan cepat membesar. Demikian juga
sebaliknya ketika oksigen berkurang maka proses kebakaran akan melambat
bisa juga menjadi berhenti.

3) Bahan-bahan yang mudah terbakar terbagi menjadi tiga jenis bahan, yaitu:

a Car yaitu cairan kimia yang memiliki suhu rendah atau dingin dan
berbahaya, walaupun dalam suhu ruangan juga bisa terbakar.

b. Padat yaitu benda dengan temperatur tinggi, tidak mudah terbakar pada
suhu ruangan kecuali jika ada pemicu.

c. Bentuk gas seperti hidrogen dan propane.

Sistem proteksi kebakaran pada bengunan gedung dan lingkungan adalah
sistem yang terdiri atas peralatan, kelengkapan dan sarana, baik yang terpasang
maupun terbangun pada bangunan yang digunakan baik untuk tujuan sistem
proteks aktif, sistem proteksi pasif maupun cara-cara pengelolaan dalam rangka
melindungi bangunan dan lingkungannya terhadap bahaya kebakaran (Permen PU
Tahun 2008).



2.1. 2. Kladfikas Kebakaran

Kebakaran temasuk kecelakaan yang bisa terjadi kapan sgja dan di mana
sgja. Kebakaran juga tidak selalu dapat di padamkan menggunakan air. Sehingga
ada klasifikasi kebakaran yang pengelompokan suatu kebakaran menurut jenis
benda atau bahan yang menjadi penyebab terjadinya suatu kebakaran. Dengan
adanya klasifikasi kebakaran diharapkan akan lebih mudah dalam menentukan
suatu media untuk memadamkan api.

Klasifikasi kebakaran sesuai dengan bahan bakar yang terbakar dan

bahan pemadaman untuk masing-masing kelas yaitu :

1. KelasA

Jenis kebakaran kelas ini diakibatkan suatu benda padat kecuali logam
seperti kertas, kayu, karet, plastik, arang, kain, dan lain-lain. Adapun cara
mengatasi kebakaran pada kelas ini adalah dengan menggunakan air untuk
menurunkan suhu sampai pada bawah titik penyulutan, serbuk kering bisa seperti
pasir atau tanah untuk mematikan proses pembakaran, APAR dry chemichal,
APAR foam, dan APAR HCFC.

2. KdasB

K ebakaran pada kelas ini adalah kebakaran yang disebabkan oleh benda cair
atau gas seperti cairan combustible, cairan flammable seperti bensin, minyak
tanah, dan bahan serupa lainnya. Kebakaran dengan bahan tersebut tidak
diperbolehkan dipadamkan menggunakan air sebab cairan yang terbakar akan
terbawa air mengalir dan menjadi semakin menyebar. Sehingga kebakaran pada
Kelas B dapat dipadamkan menggunakan pasir atau tanah, APAR dry chemical,
APAR Co2, APAR foam, dan APAR HFCF.

3. KdasC

Pada Kebakaran Kelas C diakibatkan oleh Listrik seperti korsleting listrik
yang menimbulkan percikan api yang mengenai barang atau benda disekitar
sehingga mengakibatkan barang atau benda disekitarnya menjadi terbakar. Untuk
memadamkan kebakaran pada kelas ini tidak diperbolehkan menggunakan air



karena air adalah konduktor (dapat menghantarkan Listrik) yang dapat
menyebabkan orang yang berada di area tersebut tersengat. Jadi untuk
memadamkannya menggunakan bahan pemadam kebakaran non kondusif agar
terhindar dari serangan Listrik seperti APAR dry, chemical, APAR CO2, dan
APAR HCFC.

4. KelasD

Kebakaran pada kelas ini disebabkan oleh bahan logam yang mudah
terbakar seperti alumunium, kalium, magnesium, titanium, dan sebagainya.
Kebakaran pada kelas ini tergolong sangat berbahaya sehingga cara mengatasi
kebakaran ini juga menggunakan semacam powder khusus seperti APAR sodium

chloride dry powder.

Klasifikasi kebakaran di atas mengacu pada klasifikasi dari NFPA
(National Fire Protection Association). NFPA itu sendiri adalah suatu lembaga
swasta di bidang penanggulangan bahaya kebakaran yang berada di Amerika
Serikat. Berikut klasifikasi kebakaaran yang disajikan secara singkat dalam tabel

yaitu :
Tabel 2.1. Klasifikas Kebakaran Menurut NFPA.
Kelas Jenis Contoh

KelasA | Bahan Padat Kebakaran dengan bahan padat biasa
(ordinary)

KelasB | Bahan Cair Kebakaran dengan bahan bakar cair atau
bahan bakar sgenis (flammable liquids)

KelasC | Listrik Kebakaran listrik (energized electrical
equipment)

KelasD | Bahan Logam Magnesium, potassium, titanium

Sumber : hhtps://bpbd.kulonprogokab.go.id/



Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia

Kep.186/MEN/1999 tentang unit penanggulangan kebakaran ditempat kerja pasal
4, kebakaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa tingkat, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Tingkat ringan, merupakan tingkat potensi kebakaran seperti di tempat kerja
yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar yang rendah dan adapun
terjadi suatu kebakaran untuk melepaskan panas rendah, sehingga api
menjalar lambat. Seperti pada tempat ibadah, sekolah, hotel, restoran, rumah
sakit, penjara dan museum.

Tingkat sedang |, merupakan kelompok tingkat kemudahan terbakar di
tempat kerja yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar kategori
sedang, seperti menimbun bahan yang mencapai 2,5 meter dan apabila terjadi
suatu kebakaran untuk melepaskan panas sedang sehingga menjaarnya api
sedang. Seperti pabrik elektronik, roti, gelas, minuman, pengalengan,
permata, pabrik susu dan tempat parkir.

Tingkat sedang |1, merupakan tingkat potensi kebakaran seperti di tempat
kerja yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar yang sedang, seperti
penimbunan bahan lebih dari 4 meter sehingga apabila terjadi kebakaran
untuk melepaskan panas sedang, sehingga tingkat menjalarnya api sedang.
Seperti tempat penggilingan padi, pabrik makanan, bengkel, percetakan,
gudang perpustakaan, pabrik barang kulit dan sebagainya.

Tingkat sedang Ill, merupakan tingkat potensi kebakaran seperti di tempat
kerja yang mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar yang tinggi sehingga
menjalarnya api cepat sebab apabila terjadi suatu kebakaran untuk
melepaskan panas tinggi. seperti pada pabrik makanan, pabrik ban, sabun,
lilin, tembakau, pesawat terbang, pakaian dan sebagainya.

Tingkat berat, pada klasifikas ini potens kebakaran tinggi karena
mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar yang tinggi, seperti pada tempat
menyimpan bahan cair yang mudah terbakar atau bahan-bahan yang mudah
terbakar lainnya sehingga apabila terjadi suatu kebakaran api akan cepat
membesar dengan tingkat pelepasan panas yang tinggi dan membuat
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menjalarnya api semakin cepat. Seperti pada pabrik kimia, kembang api, cat,
bahan peledak, dan penyulingan minyak.

2. 2. Pemadam Kebakaran

Menurut Soehatman Ramli (2007) memadamkan kebakaran atau
mematikan api dapat dilakukan dengan teknik atau pendekatan tertentu, yaitu :
1. Mendinginkan Api

Teknik pendinginan (cooling) adalah teknik medamkan kebakaran dengan
cara mendinginkan atau menurunkan temperatur uap atau gas yang terbakar
sampai bawah temperatur nyalanya. Jika panas tidak memadai, maka suatu bahan
tidak mudah terbakar.

Semprotan air yang disiramkan ke tengah api akan mengakibatkan udara di
sekitar api mending. Sebagian panas akan diserap oleh air yang kemudian berubah
bentuk menjadi uap yang akan memadamkan api.

2. Pembatasan Oksigen

Menghilangkan oksigen (smothering) sesuai dengan teori segitiga api, dapat
mematikan api atau menghentikan kebakaran. Dengan membatas atau
mengurangi oksigen dalam proses pembakaran, maka api akan padam.

3. Penghilangan Bahan Bakar

Api secara ilmiah akan mati dengan sendirinya jika bahan yang dapat
terbakar (fuel) sudah habis. Atas dasar ini, api dapat dikurangi dengan
menghilangkan atau mengurangi jumlah bahan yang mudah terbakar, teknik ini
disebur sarvation. Penghilangan bahan bakar untuk memdamkan api akan lebih
efektif tetapi dalam prakteknya akan cukup sulit dilakukan.

4. Memutuskan Reaks Berantai

Cara yang terakhir untuk memdamkan api adalah dengan mencegah
terjadinya reaks rantai di dalam proses pembakaran. Pemutusan reaksi berantal
pada pembakaran dapat dilakukan secara fisik, kimia atau kombinasi fisik-kimia.
Secara fisik, nyala dapat dipadamkan dengan peledakan bahan peledak di tengah-
tengah kebakaran. Secara kimia, pemadaman nyala api dapat dilakukan dengan
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pemakaian bahan-bahan yang dapat menyerap hidroksit (OH) dari rangkaian
reaks pembakaran.

2.3. Sistem Proteksi Kebakaran
Sistem proteksi kebakaran adalah sistem yang terdiri atas peralatan,
kelengkapan, dan sarana proteksi kebakaran baik yang terpasang pada bangunan
maupun yang tertanam dan terbangun pada bangunan yang digunakan baik untuk
tujuan sistem proteksi aktif, sistem proteksi pasif maupun cara-cara pengelolaan
dalam rangka melindungi bangunan dan lingkungannya dari bahaya kebakaran.
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26/PRT/M/2008
Tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada Bangunan Dan
Lingkungan, sistem proteksi kebakaran yaitu :
a. Ketentuan umum
Setiap ketentuan atau syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam rangka
mewujudkan kondisi aman dari bahaya kebakaran pada bangunan gedung dan
lingkungannya, baik yang dilakukan pada tahap perencanaan, perancangan,
pel aksanaan konstruksi dan pemanfaatan.
b. Akses dan pasokan air untuk pemadaman kebakaran
Perencanaan yang mengatur tapak (site) bangunan meliputi tata letak dan
orientasi bangunan seperti jarak antar bangunan, sumber air berupa hidran
halaman juga penempatannya, sumur kebakaran atau reservoir air dan akses
yang memudahkan instans pemadam kebakaran untuk menggunakannya,
sehingga setiap rumah dan bangunan gedung dapat dijangkau oleh pancaran air
unit pemadam kebakaran dari jalan dan lingkungannya. Akses untuk petugas
kebakaran itu sendiri ada 2 yaitu :
1)  Akses petugas pemadam kebakaran ke lingkungan
Akses ini adalah akses yang harus disediakan oleh Otoritas
Berwenang Setempat (OBS) yaitu akses kendaraan pemadam
kebakaran, akses petugas pemadam kebakaran ke bangunan gedung
atau lingkungan bangunan gedung, jalan akses pemadam kebakaran,

jalur akses masuk (access way), dan hidran halaman.
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2)  Akses petugas pemadam kebakaran ke bagunan gedung
Akses ini direncakan untuk memberikan akses yang mudah bagi
petugas pemadam kebakaran seperti akses petugas pemadam
kebakaran ke bangunan gedung, akses petugas pemadam kebakaran di
dalam bangunan gedung, dan saf untuk petugas pemadam kebakaran.
c. Sarana penyelamatan
Sarana yang dipersiapkan untuk dipergunakan oleh penghuni maupun
petugas pemadam kebakaran dalam upaya penyelamatan jiwa manusia maupun
harta benda bila terjadi kebakaran pada suatu bangunan gedung atau
lingkungan.
d. Sistem kebakaran pasif
Sistem proteksi kebakaran yang terbentuk atau terbangun melalui
pengaturan penggunaan bahan dan komponen struktur  bangunan,
kompartemenisasi atau pemisahan bangunan berdasarkan tingkat ketahanan
terhadap api, serta perlindungan terhadap bukaan.
e. Sistem kebakaran aktif
Sistem proteks kebakaran yang secara lengkap terdiri atas sistem
pendeteksian  kebakaran balk manua ataupun otomatis, sistem
pemadamkebakaran berbasis air seperti springkler, pipa tegak dan selang
kebakaran, serta sistem pemadam kebakaran berbasis bahan kimia seperti
APAR, ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap, dan pemadam khusus.
Rumus berikut adalah rumus untuk menghitung panjang koridor yang

akan dilayani oleh satu hidran atau APAR :
P

X=-

n

X = Panjang layanan koridor
P = Panjang koridor bangunan

n = Jumlah hidran atau APAR yang tersedia
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f. Utilitas bangunan gedung

Hal-hal penting pada suatu bangunan yang digunakan untuk

menunjang aktivitas di dalam maupun di luar bangunan seperti unsur-unsur

kenyamanan, Kesehatan, keselamatan, kemudahan, komunikasi dan
mobilitas dalam bangunan. Salah satu hal penting di sini adalah listrik,
listrik merupakan sumber utama dan harus memenuhi ketentuan teknis yang

berlaku. Listrik juga digunakan untuk mengoperasikan peralatan sebagai
berikut :

Pencahayaan darurat

Seperangkat luminaries (perlengkapan lampu) yang dirancang untuk
menyala secara otomatis apabila terjadi pemadaman mendadak didalam
gedung.
Sarana komunikasi darurat

Alat komunikasi yang gunakan untuk memberikan informasi dalam
situasi darurat seperti bencana alam, kebakaran, atau insiden keamanan.
Lift kebakaran

Untuk penanggulangan saat terjadi kebakaran, sekurang-kurangnya
ada satu buah lift yang disebut sebagai lift kebakaran atau lift darurat
(emergency lift) dan harus dipasang pada bangunan gedung yang
memiliki ketinggian efektif Iebih dari 25 m (atau lebih dari 5 lantai) dan
bangunan gedung kelas 9a yang langsung kearah jalan umum atau ruang
terbuka.

Lift kebakaran harus terdapat dalam ruangan yang tahan api minimum
1 jam. Lift kebakaran dioperasikan oleh petugas pemadam kebakaran
untuk keperluan penanggulangan darurat kebakaran, dan harus dapat
berhenti disetiap lantai. Keberadaan lift kebakaran diberi tanda tertentu
disetiap lantal dekat pintu lift. Sumber daya listrik lift kebakaran harus
direncanakan dari dua sumber dan menggunkan kabel tahan api minimal
1jam.
Sistem deteks alarm kebakaran
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Sistem ini adalah bagian dari sistem proteks kebakaran yang
bertujuan untuk mendetekss munculnya api sejak tahap awa dan
kemudian memberi peringatan alarm ke sekitar.

- Sistem pipategak dan selang kebakaran

Susunan dari pemipaan, katup, sambungan selang dan kesatuan
peraatan dalam bangunan dengan sambungan selang yang dipasangkan
sebagaimana rupa sehingga air dapat dipancarkan atau disemprotkan
melaui sdlang dan nozel untuk keperluan memadamkan api,
mengamankan bangunan dan isinya, serta sebagai tambahan pengamanan
penghuni.

- Sistem springkler kebakaran otomatis

Suatu sistem yang dirancang untuk mendeteksi dan merespon secara
cepat terhadap kebakaran dalam suatu gedung. Sistem ini bekerja
menyemprotkan air pada area yang terdeteksi adanya api.

- Sistem pengendalian asap

Metode pengendalian asap menurut Depnaker ILO (1987) ada 4 cara,
yaitu :

a) Melemahkan (dilution) yaitu dengan cara memeberikan ventilas
untuk memasukkan udara segar dari luar dan memeberikan saluran
asap.

b) Menghabiskan (exhaust) yaitu memberikan peralatan mekanis untuk
mengendorkan/menyedot asap.

c) Membatas yatu memasang sarana penghambat asap untuk
mencegah menjalarnya asap ke suatu daerah.

d) Tekanan udarayaitu tempat-tempat jalur pelarian seperti koridor dan
ruang tangga harus di pastikan aman selama beberapa saat dari asap
dan gas dengan cara memberikan tekanan udara sedikit lebih tinggi

- Pintu tahan api otomatis

Pintu ini adalah pintu tahan api yang umumnya digunakan di

lingkungan industri dan komersial. Pintu ini terbuat dari bahan tahan
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panas dan memiliki sistem otomatis untuk menutup atau bukaan yang
lebih besar saat terjadi suatu kebakaran.
- Ruang pengendali kebakaran
Ruangan khusus yang digunakan untuk mengendalikan dan
mengarahkan sistem penanggulangan kebakaran atau penanganan
kondisi darurat lain.
g. Pencegahan kebakaran bangunan gedung
Mencegah terjadinya kebakaran pada bangunan gedung atau ruang
kerja. Apabila terdapat kondisi-kondisi yang berpotens terjadinya suatu
kebakaran dapat dikenali dan dieliminasi sehingga dapat mengurangi secara
substansial terjadinya kebakaran.
h. Pengelolaan sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung
Upaya mencegah terjadinya kebakaran atau meluasnya kebakaran ke
bangunan lainnya melalui eliminasi ataupun minimalisasi resiko bahaya
kebakaran, serta kesiapan dan kesiagaan sistem pada proteksi aktif maupun
pasif.
i. Pengawasan dan pengendalian
Suatu Upaya yang perlu dilakukan oleh pihak terkait dalam
melaksanakan pengawasan maupun pengendalian mulai  dari  tahap
perencanaan pembangunan bangunan gedung sampai dengan setelah terjadi

kebakaran pada suatu bangunan gedungdan lingkungannya.

24. KriteriaPenilaian
Kondis setigp komponen atau bagian bangunan harus dinilai atau
dievaluasi. Mengacu pada Pedoman Teknis Pemerikasaan keselamatan
kebakaran banguna gedung yang dikeluarkan oleh Badan Litbang PU
Departemen Pekerjaa Umum Tahun 2005 nila kondisi komponen proteksi
kebakaran bangunan dibagi menjadi tiga tingkat, yaitu : Baik = “B”, Sedang atau
Cukup = “C”, dan Kurang = “K” (Ekuivalensi nilai B adalah 100, C adalah 80,
dan K adalah 60).

16



Kriteria berikut digunakan sebagai bahan acuan yang praktis untuk

menentukan nilai  kondisi proteks kebakaran bangunan. Penilaian

berdasarkan pada kriteria atau pembatasan kondisi komponen bangunan.
Tabd 2.2 Tingkat Penilaian Audit K ebakaran

ini

Nilai Kesesuaian Keandalan
>80 - 100 Sesuai persyaratan Bak (B)
Terpasa, akan tetapi
ada hal kecil dari
60 - 80 _ _ ) Sedang atau Cukup (C)

instalasi yang tidak
sesual persyaratan
Tidak sesuai

<60 Kurang (K)
persyaratan

Sumber : Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum 2005.

2.5. Unsur Penilaian
Penilaian Penerapan Sistem Proteksi Kebakaran

2.5 1

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan observasi langsung
dengan pihak pengelola gedung pada sistem proteksi kebakaran gedung yang di

tinjau dengan melakukan interview juga pangamatan dilapangan menggunakan

check list seperti table berikut :
Tabel 2.3 Pengamatan di lapangan Analisa Penilaian KSKB

Hasll Standar Nilai
No _ o o Bobo ~ | Jumla
Variabel Pendlitia | Penilaia Kondis o
t (%) _ h Nilai
n n [
1 2 3 4 5 6 7
I. Kelengkapan Tapak 25
1 | Sumber Air 27
2 | Jaan Lingkungan 25
Jarak Antar
3 23
Bangunan
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4 | Hidran Halaman 25
Jumlah
I1. Sarana Penyelamatan 25
1 | Jalan Keluar 38
2 | Konstruksi Jalan 35
3 Landasan -
Helikopter
Jumlah
[l1. Proteksi Aktif 24
1 | Deteksi Alarm 8
2 | Sames Conection 8
3 Pemadam Api g
Ringan
4 | Hidran Gedung 8
5 | Springkler 8
5 Sistem Pemadam .
Luapan
7 | Pengendali Asap 8
8 | Deteksi Asap 8
9 Pembuangan .
Asap
10 | Lift Kebakaran 7
11 | CahayaDarurat
12 | Listrik Darurat
Ruang
13 | Pengendali 7
Operasi
Jumlah
V. Proteks Pasif 26
1 | Ketahanan Api 36




Struktur

Bangunan
Kompartemenisas

2 | 32
I Ruang
Perlindungan

3 32
Bukaan

Jumlah

Sumber : Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum 2005.

Beberapa langkah pengisian form penilaian komponen keselamatan banguan

1. Kolom 1, beris nomor penelitian.
2. Kolom 2, berisi variabel komponen keselamatan bangunan.
3. Kolom 3, diis sesuai hasil pengamatan langsung di lapangan,
berdasarkan kriteria penilaian pada Tabel 2.4 Penilaian disgjikan
dalam bentuk huruf B, C, atau K yang mengacu pada tabel 2.2.
4.  Kolom 4, menuliskan penilaian dari kolom 3 yang disgjikan dalam
bentuk angka.
5. Kolom 5, menuliskan bobot tiap komponen berdasarkan pada Tabel
2.5.
6. Kolom 6, menuliskan nilai kondisi dengan rumus berikut :
Nilal kondisi = (kolom 3)x(Kolom 5)x(Bobot tiap komponen).
7.  Kolom 7, menuliskan jumlah dari nilai kondisi secara keseluruhan Sub
KSKB.
Tabel 2.4 Penilaian Komponen KSKB
No. Sub KSKB Nilal Kriteria Penilaian
|. Kelengkapan Tapak
1 | Sumber Air B Tersedia dengan kapasitas yang memenuhi

persyaratan minimal  terhadap  fungs

bangunan

C Tersedia dengan  kapasitas  dibawah
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persyaratan  minimal  terhadap  fungs

bangunan

Tidak tersedia

Jalan Lingkungan

- Tersediadengan lebar minimal 6m.
- Diberi pengerasan

- Lebar jalan masuk minimal 4 m.

Tersedia dengan lebar kurang  dari
persyaratan minimal.

Tidak tersedia

Jarak Antar

Bangunan

Sesuai Persyaratan (Tinggi d 8 -3 m;
89d 14 -6 m; tinggi >40m - >8 m).

Tidak sesuai Persyaratan (Tinggi s/d 8 — 3 m;
89d14-6m;tinggi >40m - >8 m).

Tidak adajarak dengan bangunan sekitarnya.

Hidran Halaman

- Tersedia di haaman pada tempat yang
mudah dijangkau.

- berfungsi secara sempurna dan lengkap.

- supply air 38 I/detik dan bertekanan 35 Bar

Tersedia, tetapi tidak berfungsi secara
sempurna atau supply air dan tekanannya

kurang daripada persyaratan minimal.

Tidak tersedia sama sekali.

Il. Sarana Penyelamatan

1

Jalan Keluar

- Minima perlantai 2 exit dengan tinggi
efektif 2,5 m.

- Setiap exit harus terlindung dari bahaya
kebakaran.

- Jarak tempuh maksimal 20 meter dari pintu
keluar.

- Ukuran minimal 200 Cm.
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Jarak dari suatu exit tidak > 6 m.

Pintu dari dalam tidak buka langsung ke
tangga.

Penggunaan pintu ayun tidak menggangu
proses jalan keluar.

Disediakan lobby bebas asap dengan TKA
60/60/60 terdapat Pintu keluar diberi
tekanan positif.

Exit tidak boleh terhalang.

Exit menuju ke R. Terbuka.

Setengah dari kriteria dalam punt “B”

yang terpenuhi.

Tidak memenuhi kriteria dalam punt "B”.

Konstruksi

Keuar

Jalan

Konstruksi tahan minimal 2 jam.

Harus bebas halangan.

Lebar minimal 200 cm.

Jadan terusan yang dilindungi terhadap
kebakaran, Bahan tidak mudah terbakar,
Langit-langit punya ketahanan penjalaran
api tidak < 60 menit.

Pada tingkat tertentu elemen bangunan bisa
mempertahankan stabilitas struktur bila
terjadi kebakaran.

Dapat  mencegah  penjalaran  asap
kebakaran.

Cukup waktu untuk evakuasi penghuni.
Akses ke bangunan harus disediakan bagi
tindakan petugas kebakaran.

Setengah dari kriteria dalam point “B”

yang terpenuhi.
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Tidak memenuhi kriteria dalam point ”B”.

3 Landasan - Hanya pada bangunan tinggi minimal 60
Helikopter meter.

- Konstruksi atap cukup kuat menahan beban
helikopter.

- Dilengkapi dengan tandatanda untuk
pendaratan baik warna, bentuk maupun
ukurannya.

- Dilengkapi dengan alat pemadam api
dengan bahan busa dan peraatan bantu
evakuas lainnya.

- Ketentuan lain bagi pendaratan disesuaikan
dengan peraturan yang terkait dalam bidang
penerbangan.

- Tanda dan perlengkapan pendaratan tidak
terpelihara dengan baik.

- Warnatandatelah kusam dan kotor.

Tidak memenuhi standar atau

persyaratan yang berlaku

[11. Proteks Aktif
1. | Deteks dan aarm - Perancangan dan pemasangan system

deteksi dan alarm kebakaran sesuai SNI 03-
3986.

- Sistem deteks dan aarm harus dipasang
pada semua bangunan kecuali kelas la.

- Tersedia detektor panas.

- Dipasang alat manual pemicu aarm.

- Jarak tidak > dari 30 m dari titik aarm

manual

Perancangan system deteks dan aam
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kebakaran sesuar SNI 03-3986, namun
pemasangannya tidak sesuai SNI 03-3986.

Tidak sesuai dengan persyaratan perancangan

maupun pemasangannya.

Sames Conection

- Tersedia dan ditempatkan pada lokasi yang
mudah  dijangkau  mobil  pemadam
kebakaran kota.

- Diberikan tanda petunjuk sehingga mudah
dikenali

Tersedia, namun sulit dijangkau secara

mudah dari mobil pemadam.

Tidak tersedia  sebagamana  yang
dipersyaratkan.

Pemadam api

ringan

jenis apar sesuai SNI 03-3988

jumlah sesuai dengan luasan bangunannya

jarak penempatan antar alat maksimal 25 m

jenis apar sesuai SNI 03-3988

kurang dari jumlah sesuai dengan luasan
bangunannya
- jarak penempatan antar alat maksimal 25 m

Jenis dan jumlah yang dipasang tidak sesuai
dengan persyaratan dalam SNI 03-3988.

Hidran gedung

- Tersedia sambungan slang diameter 35 mm
dalam kondisi baik, panjang selang minimal
30 m dan tersedia kotak untuk menyimpan.

- Pasokan air cukup tersedia untuk kebutuhan
system sekurang kurangnya untuk 45’

- Bangunan kelas 4, luas 1000m2 /bh
(kompartemen tanpa partisi), 2 bh/1000m2

(kompartemen dengan partisi)
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Bangunan kelas 5, luas 800m2 /bh tanpa
partisi, dan 2bh/800m2 dengan partisi

Tersedia sambungan selang diametr 35mm,
panjang selang minima 30m dan tersedia
kotak untuk menyimpan.

Bang Kelas 4, hanyatersedia 1 buah perluas
1000m2 , baik pada ruang kompartemen
tanpa partisi, maupun kompartemen dengan
partisi.

Bang Kelas 5, hanyatersedia 1 buah perluas
800m2 , bakpada ruang kompartemen
tanpa partisi, maupun kompartemen dengan
partisi.

Tersedia sambungan selang diameter 35mm,

panjang selang minimal 30 m dan tersedia

kotak untuk menyimpan namun kondisi

kurang terawat.

Soringkler

Jumlah, perletakan dan jenis sesuai dengan
persyaratan.

Tekanan catu air sprinkler pada titik terjauh
(0,5-2,0) kg/cm2.

Debit sumber catu air minimal (40-200)
liter/ menit per kepala sprinkler.

Jarak kepala sprinkler ke dinding kurang
dari %2 jarak antara kepala sprinkier.

Jarak  maksma sprinkler @ bahaya
kebakaran ringan dan sedang - 4,6 m,
bahaya kebakaran berat - 3,7 m.

Daam ruang tersembunyi, jarak langit-

langit dan atap lebih 80 cm, dipasang jenis
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kepala sprinkler dengan pancaran ke bawah

- Jumlah, perletakan dan jenis sesuai dengan
persyaratan.

- Tekanan catu air sprinkler pada titik terjauh
(0,5-2,0) kg/cm2.

- Debit sumber catu air minima (40-200)
liter/menit per kepala sprinkler.

Jarak Sprinkler :

- Bahaya kebakaran ringan dan sedang lebih
dari jarak maksimal- 4,6 m.

- Bahaya kebakaran berat lebih dari jarak
maksimal 3,7m.

- Dadam ruang tersembunyi, jarak langit-
langit dan atap lebih 80 cm, dipasang jenis
kepala sprinkler dengan pancaran ke
bawah.

Jumlah, perletakan dan jenis kurang sesuai

dengan persyaratan.

Sistem  pemadam
luapan

- Tersedia dalam jenis yang sesuai dengan
fungsi ruangan yang diproteksi.
- Jumlah kapasitas sesuai dengan beban api

dari fungsi ruangan yang diproteksi.

- Tersedia dengan jenis yang sesuai dengan
fungsi ruangan yang diproteksi.

- Jumlah kapasitas tidak sesuai dengan beban
api dari fungsi ruangan yang diproteks.

Tidak tersedia dalam jenis dan kapasitas yang
sesuai  dengan fungs ruangan yang
diproteks.

Pengendali asap

- Fan pembuangan asap akan berputar
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berurutan setelah aktifnya detektor asap
yang ditempatkan dalam zona sesual
dengan reservoir asap yang dilayani fan.

- Detektor asap harus dalam keadaan bersih
dan tidak terhalang oleh benda disekitarnya.

- Di dalam kompartemen bertingkat banyak,
system pengolahan udara beroperasi dengan
menggunakan seluruh udara segar melalui
ruang kosong bangunan tidak menjadi satu
dengan cerobong pembuangan asap.

- Tersedia Panel  control  manua dan
indikator kebakaran serta buku petunjuk
pengoperasian bagi petugas jaga.

- Fan pembuangan asap akan berputar
berurutan setelah aktifnya detektor asap
yang ditempatkan dalam zona sesual
dengan reservoir asap yang dilayani fan.

- Detektor asap kotor atau terhalang oleh
benda disekitarnya.

- Di dalam kompartemen bertingkat banyak,
sistem pengolahan udara beroperasi dengan
menggunakan seluruh udara segar melalui
ruang kosong bangunan tidak menjadi satu
dengan cerobong pembuangan asap.

- Tersedia Pandl control manual dan
indikator kebakaran serta buku petunjuk
pengoperasian bagi petugas jaga

Peralatan pengendali tidak terpasang sesuai
dengan persyaratan, baik jenis, jumlah atau

tempatnya.
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Deteks asap

- Sistem deteksi asap memenuhi SNI 03-
3689, mengaktifkan sistem peringatan
penghuni bangunan.

- Pada ruang dapur dan arealain yang sering
mengakibatkan alarm palsu dipasang alarm
panas, terkecuali telah dipasang sprinkier.

- Detektor asap yang terpasang dapat
mengaktifkan sistem pengolahan udara
secara otomatis, sistem pembuangan asap,
ventilasi asap dan panas.

- Jarak antar detektor <20m dan <10m dari
dinding pemisah atau tirai asap.

- Sistem deteksi asap memenuhi SNI 03-
3689, mengaktifkan sistem peringatan
penghuni bangunan.

- Pada ruang dapur dan arealain yang sering
mengakibatkan alarm palsu tidak dipasang
alarm panas, maupun sprinkler.

- Jarak antar detektor.

Tidak satupun tersedia peralatan yang
dimaksud.

Pembuangan asap

- Kapasitas fan pembuang mampu menghisap
asap.

- Terletak dalam reservoir asap dengan tinggi
2m dari lantai.

- Fan Pembuang asap mampu beroperasi
terus menerus pada temperatur 200 C
selang waktu 60’ atau pada temperatur 300
C selang waktu 30°.

- Luas horizontal reservoir asap maksimal
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2000m2 , dengan tinggi tidak boleh kurang
dari 500mm.

- Setiap reservoir asap dilayani minimal satu

buah fan, pada titik kumpul dari panas di
dalam reservoir asap, jauh dari perpotongan

koridor atau mal.

- Void eskalator dan tangga @ tidak

dipergunakan sebagai jalur pembuangan
asap.

- Udara pengganti dalam jumlah kecil harus

disediakan secara otomatis/ melalui bukaan
ventilasi permanen, kecepatan tidak boleh
lebih  dari  2,5m/detik, di  daam
kompartemen kebakaran bertingkat banyak
melalui bukaan vertikal, kecepatan rata-rata
1m/detik.

- Kapasitas fan pembuang dibawah kapasitas

yang dipersyaratkan.

- Pemasangan  telah  sesuai dengan

persyaratan yang diperlukan.

Tidak satupun tersedia peraatan yang
dimaksud.

10.

Lift kebakaran

- Untuk  penanggulangan saat  terjadi
kebakaran, sekurang-kurangnya 1 buah lift
kebakaran harus dipasang pada bangunan
dengan ketinggian lebih dari 25m.

- Ukuran Lift sesuai dengan fungsi bangunan
yang berlaku.

- Lift kebakaran dalam saf yang tahan api,
dioperasikan oleh pemadam kebakaran,
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dapat berhenti disetiap lantai, sumber daya
listrik direncanakan dari 2 sumber
menggunakan kabel tahan api, memiliki
akses ke tigp lantai hunian.

- Peringatan terhadap pengguna lift pada saat
kebakaran, dipasang di tempat yang mudah
terlihat dan terbaca dengan tulisan tinggi
huruf minimal 20 mm.

- Penempatan lift kebakaran pada lokasi yang
mudah dijangkau oleh penghuni.

Pemasangan Lift kebakaran telah sesual
dengan poin “B”, hanya penempatan lift
kebakaran pada lokasi yang tersembunyi dan
tidak mudah dijangkau oleh penghuni.

Tidak satupun tersedia peralatan yang
dimaksud.

11.

Cahaya darurat dan
petunjuk arah

- Sistem pencahayaan darurat harus dipasang
disetiap tangga yang dilindung terhadap
kebakaran, disetiap lantai dengan luas lantai
> 300 m2 , disetigp jalan dengan terusan,
koridor.

- Desain  Sistem pencahayaan keadaan
darurat beroperasi otomatis, memberikan
pencahayaan yang cukup, dan harus
memenuhi standar yang berlaku.

- Tanda exit jelas terlihat dan dipasang
berdekatan dengan pintu yang memberikan
jalan keluar langsung, pintu dari suatu
tangga, exit horizontal dan pintu yang

melayani exit.
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Bila exit tidak terlihat secara langsung
dengan jelas oleh penghuni, harus dipasang
tanda petunjuk dengan tanda panah
penunjuk arah.

Setiap tanda exit harus jelas dan pasti diberi
pencahayaan yang cukup, dipasang
sedemikian rupa sehingga tidak terjadi
gangguan listrik, tanda penunjuk arah
keluar harus memenuhi standar berlaku

Cahaya darurat dan Penunjuk arah telah
dipasang sesuai dengan persyaratran namun
tingkat elluminasinya telah berkurang karena
kotor permuksan atau daya elluminasinya

berkurang.

Cahaya darurat dan Petunjuk Arah terpasang
tidak memenuhi ketentuan baik tingkat
elluminas, wana,  dimensi, maupun

penempatannya.

12.

Listrik darurat

- Daya yang disuplai sekurang- kurangnya

dari dua sumber yaitu sumber daya listrik
PLN, atau sumber daya darurat berupa

batere, Generator, dlil.

- Semua instalass kabel yang melayani

sumber dayal listrik darurat harus memenuhi
kabel tahan api selama 60°, catu daya dari
sumber daya ke motor harus memenuhi

ketentuan.

- Memenuhi cara pemasangan kabel yang

termuat dalam PUIL.

Daya terpasang sesuai dengan point "B”,
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namun kapasitas generator tidak memenuhi

persyaratan minimal.

Tidak ada dayalisrik cadangan.

13.

Ruang pengendali
operas

Tersedia dengan peralatan yang lengkap, dan
dapat memonitor bahaya kebakaran yang
akan terjadi.

Tersedia dengan peraatan relatif sederhana
seperti CCTV, namun cukup dapat
memberikan membantu memonitor bahaya
kebakaran yang akan terjadi.

Tidak tersedia

V. Proteks Pasif

1

Ketahanan Api

Struktur Bangunan

Ketahanan api komponen struktur bangunan
sesuai dengan yang dipersyaratkan ( tipe A,
TipeB , Tipe C), yang sesuai dengan fungsi /
klasifikasi bangunannya.

Proteksi terhadap struktur bangunan telah
dilaksanakan , namun dibawah yang
seharusnya.

Tidak memenuhi semua kriteria tersebut
diatas.

Kompartemenisas

Ruang

- Berlaku untuk bangunan dengan luas lantai:
o Konstruks tipe A : 5000 m2
o Konstruksi tipe B : 3500 m2
o Konstruksi tipe C : 2000 m2

- Luas lebih dari 18000 m2 , volume 108000
m3 dilengkapi dengan springkler
dikelilingi jalan masuk kendaraan dan
sistim pembuangan asap otomatis dengan

jumlah, tipe dan cara pemasangan sesuai
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persyaratan yang berlaku.
- Lebar jalan minimal 6 m, mobil pemadam

dapat masuk kelokasi.

Semua keteria dalam point “B”, namun
jumlah  springkler kurang dari  yang
dipersyaratkan.

Tidak memenuhi semua kreteria tersebut
diatas.

3 Perlindungan

Bukaan

- Bukaan harus dilindungi, diberi penyetop
api.

- Bukaan Vertika dari dinding tertutup dari
bawah sampa atas disetiap lantai diberi
penutup tahan api.

- Saranaproteksi pada bukaan :

0 Pintu kebakaran, Jendela kebakaran,
pintu penahan Asap dan penutup api
sesual dengan standar pintu kebakaran

0 daun pintu dapat berputar di satu sisi.

0 Pintu mampu menahan asap 2000 C

0 Teba daun pintu 35 mm

- Jalan keluar/masuk pada dinding tahan api :
0 Lebar bukaan pintu keluar harus tidak

lebih 2 dari panjang dinding tahan api

o Tingkat isolasi min. 30 menit

0 Harus menutup sendiri / otomatis

Tidak memenuhi salah satu kreteria pada
penilaian baik ( “B”).

Tidak memenuhi semua kreteria tersebut
diatas

Sumber : Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum 2005.
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Tabel 2.5 Gambaran Fokus Penelitian Nilai Keandalan Sistem K eselamatan
Bangunan (NK SKB)

No Variabel
Kelengkapan Tapak

1 | Sumber Air

2 |Jdan Lingkungan

3 |Jarak Antar Bangunan

4 | Hidran Halaman
Sarana Penyelamatan

1 |Jaan Keluar

2 | Konstruksi jalan ke Luar
Sarana Proteksi Aktif
Deteks dan Alarm

Semes Connection
Pemadam Api Ringan
Hidran Gedung
Soringkler

Sistem Pemadam L uapan

Pengendali Asap
Deteksi Asap

O O N| O g | W| N|

Pembuangan Asap

Lift Kebakaran

Cahaya Darurat

Listrik Darurat

13 | Ruang Pengendali Operasi
Sistem Proteks Pasif

=
o

[EE
[N

[ERN
N

1 |Ketahanan Api Struktur Bangunan

2 | Kompartemenisasi Ruang

3 | Perlindungan Bukaan

Sumber : Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum 2005.
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Komponen pada penelitian ini adalah kelengkapan tapak, sarana
penyelamatan, sistem proteksi kebakaran aktif sistem proteksi kebakaran pasif
yang terdapat pada bangunan yang ditinjau.

Tabel 2.6 Contoh Penilaian Komponen Proteksi Aktif

No. | KSKB / SUB KSKB Hasll Standar | Bobot | Nilai | Jumlah
Penilaian | Penilaian | (%) | Kondisi | Nilai
|. Proteks Aktif 24
1 | Deteksi alarm B 100 8 2,08
2 | Sames conection B 100 8 2,08
3 | Pemadam api ringan B 100 8 2,08
4 | Hidran gedung B 100 8 2,08
5 | Soringkler C 80 8 1,66
6 | Sistem pemadam
uepan B 100 7 1,09
7 | Pengendali asap K 100 8 1,66
8 | Deteks asap B 80 8 2,08
9 | Pembuangan asap C 100 7 1,46
10 | Lift kebakaran C 60 7 1,82
11 | Cahayadarurat B 100 8 2,08
12 | Listrik darurat B 80 8 2,08
13 Ruang- pengendali 5 100 . 182
operasi
Jumlah 24,08

Sumber : Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum 2005.

Tabel 2.7 Contoh Hasil Pembobotan Parameter Komponen Sistem
K esedlamatan Bangunan.
No. Parameter KSKB Bobot KSKB (%)
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1 Kelengkapan Tapak 25
2 Sarana Penyelamatan 25
3 Sistem Proteksi Aktif 24
4 Sistem Proteks pasif 26

Sumber : Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum 2005.

2.6. Penditian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang diambil sebagai reverensi penelitian ini terkait
dengan sistem proteksi kebakaran Gedung, antaralain sebagai berikut :

1. Risky Tiara P. (2021), Evaluas Penerapan Sistem Kesdamatan
Kebakaran Menggunakan Metode Computerized Fire Safety Evaluation
System (Cfses) Di Gedung Perkantoran PT. Bank X Palembang.

Menurut Risky, penerapan sistem kesedlamatan keselamatan kebakaran
menggunakan metode Cfses di gedung Perkantoran PT. Bank X Palembang
memperoleh hasi evaluasi terhadap 12 parameter tersebut menghasilkan nilai
kontrol penyebaran api (10,1 standar 12,5), nilai sistem jalan keluar (4,5 standar
7,5) dan nila kesdlamatan kebakaran umum (15,6 standar 13). Yang artinya
sistem kebakaran tersebut sudah terkategori handal untuk mencegah dan
menanggulangi kebakaran. Namun, sistem ini berisiko mengalami kegagalan
karena masih terdapat kekurangan pada control penyebaran api dan sistem jalan
keluar. Kesimpulan menunjukkan bahwa penergpan sistem keselamatan
kebakaran di gedung perkantoran PT Bank X Palembang belum memenuhi
standar NFPA 101 Life Safety Code. Standar ini akan dapat terpenuhi dengan
mengoptimalkan perbaikan pada parameter detector asap, interior finish dan
bukaan vertikal.

2. Benny Hidayat (2009), Evaluas Penerapan Sistem Keseamatan
K ebakaran Pada Bangunan Gedung Rumah Sakit Dr. M. Djamil Padang

Menurut Benny Hidayat, Evaluasi NKSKB terhadap semua gedung Rumah
Sakit M. Jamil Padang memiliki Nila Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan
(NKSKB) > 80 yaitu 82,17 dengan kondisi fisik komponen keselamatan
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kebakaran yang dinilai baik. Jika ditinjau dari persentase NKSKB pada setiap
gedung rumah sakit, sekitar 92,59% gedung
yang memiliki tingkat keandalan "BAIK” sedangkan gedung sisanya mempunyai
tingkat keandalan “cukup” dengan persentase sekitar 7,41 %.

Dari komponen pembentuk NKSKB, maka disimpulkan komponen proteksi

aktif merupakan komponen yang mempunyai nilai paling rendah yakni 13,4 dari
skala 24,34. Hal itu dikarenakan karena tidak ada satu pun gedung yang ada di
Rumah Sakit M. Djamil yang mempunyai kelengkapan fasilitas sistem proteksi
aktif kebakaran. Berdasarkan tingkat resko kebakaran, gedung IPAL &
incinerator memiliki tingkat keandalan
cukup mempunyai tingkat resiko kebakaran yang tinggi sehingga mangemen
rumah sakit perlu memperhatikan secara khusus gedung tersebut. 5. ”"Tool” yang
dipakai dirasa kurang efektif terhadap bangunan sederhana yaitu bangunan dengan
dimens yang relatif kecil dan hanya memiliki satu buah lantai. Ini disebabkan
adanya komponen pemeriksaan yang dirasa tidak cocok untuk kondisi bangunan
yang ditinjau seperti aturan mengenai landasan helikopter.
3. Redion Iskandar (2008), Evaluas Alat Proteks Kebakaran Aktif dan
Gambaran Pengetahuan Pekerja Mengenai Penggunaan Alta Proteks
Kebakaran Aktif Gedumng Wet Paint Production PT. International Paint
Indonesia Tahun 2008.

Hasil Penelitian Redion Iskandar adalah bahwa alat proteksi yang dimiliki
oleh gedung Wet Paint Production adalah Alrm, APAR, hidran dan sprinkler
tanpa adanya detector. Sistem proteksi yang terpasang tidak seluruhnya sesual
dengan standar. Lebih dari 50% pekerja yang berada di dalam gedung Wet Paint
Producton mengetahui dengan baik penggunaan alat proteks kebakaran akiif.

4. Igbal Rizgi Muzammil (2023), Evaluasi Penerapan Sistem Keselamatan
Kebakaran pada Bangunan Gedung (Studi Kasus Gedung Laboratorium
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jendral Soedir man).

Hasil penelitian berupa nilai keandalan sistem terhadap keselamatan
kebakaran bangunan gedung (NKSKB) pada Gedung Laboratorium Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jendral Soedirman dengan penilaian kelengkapan
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tapak 23%, sistem sarana pengaman 22,7%, sistem proteks aktif 18,3% dan
sistem proteksi pasif 23,1%. Tingkat keandalan sistem proteks kebakaran pada
bangunan Gedung L aboratorium Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jendral
Soedirman secara keseluruhan adalah baik dengan presentase 87,2%.
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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Umum

Metodol ogi merupakan suatu carayang digunakan untuk melakukan suatu
penelitian yang didaamnya terdapat langkah-langkah terstruktur untuk
menemukan suatu jalan keluar dari permasalahan yang dibahas dengan
menggunakan data dan fasilitas yang tersedia. Metodologi juga dapat diartikan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono
2017)

3. 2. Lokas Penelitian

Lokas penelitian yang dijadikan objek penelitian adalah Bangunan
Gedung Gabungan Dinas Provins Kaimantan Utara yang bertempat di J.
Rambutan, Tanjung Selor Hilir, Kecamatan Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan,

Provins Kaimantan Utara.
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Sumber : https://www.google.co.id/ kaltim.tribunnews.com

e I e — |

Gambar 3.1. Lokas Studi Penelitian Gedung Gabungan Dinas Provinsi
Kalimantan Utara
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3.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, keterangan-

keterangan, karakteristik-karakteristik dari Sebagian atau keseluruhan dari

elemen yang mendukung suatu penelitian. Oleh karena itu, penulis

menggunakan dua teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu :

331

3.3.2

Data Primer

Data Primer disebut sebagal data pertama, datamentah atau data
lapangan yaitu data yang diperoleh dari observas langsung di
lapangan seperti wawancara dengan pihak yang bertanggung jawab
terhadap sistem keselamatan kebakaran dan juga pengecekan
langsung alat dan sistem proteksi kebakaran gedung.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi-informasi yang sudah ada
sebelumnya dan dengan sengagja dikumpulkan oleh penulis untuk
melengkapi data pendlitian. Seperti mengumpulkan data melalui
jurnal, buku, majalah, internet yang digunakan sebagal bahan
referensi pendukung bagi penulis. Dalam hal ini penulis mempel gjari
dokumen yang berkaitan dengan data yang diperlukan dalam
penelitian seperti Pedoman Peraturan Pemerikasaan keselamatan
kebakaran bangunan gedung yang dikeluarkan oleh Badan Litbang
PU Departemen Pekerjaan Umum Tahun 2005 dan As Built Drawing

Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara.

3. 4. Teknik Pengolahan Data

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah

penelitian studi kasus, dimana penulis melakukan penyelidikan secara

mendalam terhadap sistem keselamatan kebakaran bangunan pada gedung

Gabungan Dinas Provinss Kaimantan Utara. Data-data yang digunakan

dalam penelitian ini berupa data unit yang didapat dari hasil pengamatan

dilapangan terkait sistem keselamatan kebakaran dan jugawawancaradengan
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3.5.

pihak pengelola gedung dengan panduan Pedoman Pemerikasaan
keselamatan kebakaran bangunan gedung yang dikeluarkan oleh Badan
Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum Tahun 2005 dan pengamatan
sistem keselamatan kebakaran menggunakan As Built Drawing gedung
Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara. Teknik pengelolaan data
penelitian ini menggunakan metode Analitycal Hierarchycal Process (AHP).
Metode ini menggunakan sistem saling ketergantungan antar kelompok.
Pengambilan data awal menggunakan check list pada setigp sistem
keselamatan kebakaran gedung selanjutnya mendeskripsikan keadaan setiap
sistem keselamatan kebakaran gedung melalui pengamatan dan wawancara
dengan pihak pengelola gedung dan yang terakhir pengolahan data dari hasil
pengamatan dilapangan untuk mengetahui nilai KSKB proteks kebakaran
mengacu pada Pedoman Pemerikasaan keselamatan kebakaran bangunan
gedung yang dikeluarkan oleh Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan
Umum Tahun 2005.

Tahapan Penedlitian

Pada sub bab ini dijelaskan tahapan-tahapan yang akan dilakukan
dengan menguraikan segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian
tugas akhir ini mulai dari studi literatur seperti membaca jurnal-jurna
penelitian terdahulu, berbagai data yang diperlukan seperti data primer dan
data skunder. Tahapan-tahapan penelitian tersebut dapat dilihat dalam
diagram alir di bawah ini :
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3.5.1 Tahapan Penelitian Secara Detail

Con D

v
v v
Studi Literatur ] [ Studi Lapangan
l |
v
[ Identifikas Masdlah |
v

Metode Penelitian
1. Menentukan Konsep Pendlitian
2. Observasi Lapangan

[ Perumusan Masalah ]

v
/ Primer H Pengumpulan Data ]—7/ Sekunder /
- |
v
Analisadan Pengelolaan Data

1. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif
2. Utilitas Bangunan Gedung

v

Pembahasan :
Mengetahui Prosentase kesesuaian penerapan dengan standar
dan nilai keandalan sistem keselamatan bangunan gedung

@ Kurang Sesuai

ST

[ Kesimpulan ]

(=)

Gambar 3.2. Diagram Alur Penédlitian
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara

Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara atau yang biasa
disebut Gedung Gadis adalah Gedung yang didirikan dengan maksud dan tujuannya
sebagai wadah atau sarana beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang
belum memiliki bangunan sendiri, sehingga tidak perlu lagi menyewa bangunan
pribadi milik masyarakat.

Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara berada di Jalan
Rambutan, Tanjung Selor, Kalimantan Utara. Lokasi bangunan ini tergolong sangat
strategis sebab bangunan gedung ini berdiri dekat dengan Gedung Gubernur
Kalimantan Utara yang hanya berjarak sekitar 50 meter. Bangunan Gedung
Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara terdiri dari 1 basement dan 5 lantai
diatasnya. Berikut dijelaskan beberapa dinas yang ada di dalam Gedung Gadis pada
setiap lantai :

1.  Basement
- Mushollah
- Kantin
- Parkir roda dua
- Parkir roda empat
2. Lantail
- Loby utama.
- DPMPTSP (Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu).
- Ruang auditorium serbaguna.
3. Lantai 2
- BKD (Badan Kepegawaian Daerah) Provinsi Kalimantan Utara
- DLH (Dinas Lingkungan Hidup) Provinsi Kalimantan Utara
4.  Lantai 3
- Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Utara

- Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Utara

42



- Disdukcapil (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil) Provinsi
Kalimantan Utara
- Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Utara
5. Lantai 4
- Dispora (Dinas Pemuda dan Olahraga) Provinsi Kalimantan Utara
- DESDM (Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral) Provinsi Kalimantan
Utara
- Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Kalimantan Utara
6. Lantai5
- BKAD (Badan Keuangan dan Aset Daerah) Provinsi Kalimantan Utara
- Diskominfo (Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian)
Provinsi Kalimantan Utara

- Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Kalimantan Utara

Gambar 4.1 Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara

Wi )

|
»
)
)

Sumber : kaltim.tribunnews.com
4. 2. Hasil Analisa Penelitian

Pengamatan Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB)

terhadap bahaya kebakaran menggunakan data Check List dan analisis deskriptif
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melaui pengamatan dan wawancara langsung di lapangan dengan pihak
penanggung jawab pengelola Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara.
Penilaian ini berdasarkan peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Litbang PU
Departemen Pekerjaan Umum tentang Pemeriksaan Keselamatan Kebakaran
Bangunan Gedung yang di dalamnya terdapat beberapa komponen yaitu :

1. Kelengkapan tapak

2. Sarana penyelamatan

3. Sistem proteksi aktif

4. Sistem proteksi pasif

4.2.1 Hasil Pengamatan KSKB Menggunakan Check List
Berikut hasil pengamatan di lapangan terkait Komponen Sistem
Keselamatan Bangunan (KSKB) kelengkapan tapak, komponen sarana
penyelamatan, komponen sistem proteksi aktif dan komponen sistem proteksi
pasif yang dapat dilihat dalam sajian tabel berikut :
Tabel. 4.1 Hasil Check List Komponen KSKB

K omponen Kondisi
Ne- Utilitas/ Variabe Yol | Tidak
Ada Ada

1. Kelengkapan Tapak

1 | Sumber Air v

2 | Jalan Lingkungan v

3 | Jarak Antar Bangunan v

4 | Hidran Halaman v
I1. Sarana Penyelamatan

1 | Jalan Keluar v

2 | Konstruksi Jalan Keluar v

3 | Landasan Helikopter v
III1. Proteksi Aktif

1 | Deteksi dan Alarm v
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4.3.

2 | Seames Conection v
3 | Pemedam Api Ringan (APAR) v
4 | Hidran Gedung v
5 | Springkler v
6 | Sistem Pemadam Luapan v
7 | Pengendali Asap v
8 | Deteksi Asap v
9 | Pembuangan Asap v
10 | Lift Kebakaran v
11 | Cahaya Darurat

12 | Listrik Darurat Vv
13 | Ruang Pengendali Operasi v

IV. Proteksi Pasif

1 | Ketahanan Api Struktur Bangunan v
2 | Kompartemenisasi Ruang v
3 | Perlindungan Bukaan v

Sumber : Hasil Pengamatan di Lapangan

menunjukkan bahwa sistem proteksi kebakaran pada Gedung Gabungan
Dinas Provinsi Kalimantan Utara sudah tersedia dan terpasang sebanyak 23
(dua puluh tiga) kriteria yang diadopsi dari pedoman pemeriksaaan yang
dikeluarkan oleh Badan Litbang PU Departemen Pekerjaan Umum tentang
Pemeriksaan Keselamatan Kebakaran Bangunan Gedung. Dapat diketahui
bahwa terdapat dua variabel yang tidak ada pada Gedung Gabungan Dinas
Provinsi Kalimantan Utara yaitu landasan helikopter dan cahaya darurat.

Perhitungan Analisa Penilaian Komponen Sistem Keselamatan

Pengamatan sistem proteksi kebakaran dapat dilihat pada tabel 4.1

Bangunan
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(KSKB)

4.3.1 Analisa Penilaian Komponen Sistem Keselamatan Bangunan

Hasil penelitian yang untuk mengatahui nilai kondisi masing-masing

tabel sebagai berikut :

dari empat komponen, yaitu kelengkapan tapak, sarana penyelamatan, sistem

proteksi aktif dan sistem proteksi pasif yang dapat dilihat dalam sajian bentuk

Tabel 4.2 Analisa Penilaian Komponen Sistem Keselamatan Bangunan

(KSKB)
No Variabel Hasll Standar Bobot | Nilai Jumlah
' Pendlitian | Penilaian (%) | Kondisi Nilai
1 2 3 4 5 6 7
|. Kelengkapan Tapak 25
1 | Sumber Air
Tersedia dengan
kapasitas yang
memenuhi B 100 27 | 6,75
persyaratan
minimal terhadap
fungsi bangunan.
Rata-rata B 100 27 6.75
2 | Jalan Lingkungan
Tersedia dengan
lebar minimal 6 B 100 25 6.5
m ' 22,03
Diberi perkerasan B 100 25 6.25
Lebar jalan
masuk minimal 4 B 100 25 6.25
m
Rata-rata B 100 25 6.25
3 | Jarak Antar Bangunan
Sesual
persyaratan
Tinggi <8m =3 ¢ 70 23 403
m
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Tinggi 8m-14
m=6m

Rata-rata

70

23

4,03

Hidran Halaman

Tersediadi
halaman pada
tempat yang
mudah
dijangkau.

Berfungsi secara
sempurna dan

lengkap.

100

100

25

25

6,25

6,25

Suplai air 38
liter/detik dan
bertekanan 35
bar.

80

25

5,00

Rata-rata

93

25

5,83

II. Sarana Penyelamatan

25

1

Jalan Keluar

Tinggi efektif
exit2,5m

70

38

6,65

Jarak tempuh
maksimal 20 m
dari pintu keluar

100

38

9,50

Lebar exit 2 m

100

38

9,50

Pintu eksit tidak
langsung
membuka ke
arah tangga.

100

38

9,50

Disediakan lobby
bebas asap.

100

38

9,50

Exit tidak boleh
terhalang.

100

38

9,50

Exit menuju ke
ruang terbuka.

100

38

9,50

Rata-rata

96

38

9,09

17,84
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Konstruksi Jalan

Bebas halangan

100

35

8,75

Lebar minimal
200 cm

100

35

8,75

Jalan terusan
yang dilindungi
terhadap
kebakaran,
bahannya tidak
mudah terbakar.

100

35

8,75

Cukup waktu
untuk
mengevakuasi
penghuni

100

35

8,75

Tersedia akses
bagi petugas
kebakaran

100

35

8,75

Rata-rata

100

35

8,75

1. Proteks Aktif

24

1

Deteks Alarm

Perancangan
dan pemasangan
sistem deteksi
dan alarm
kebakaran
sesua dengan
SNI 03-3986-
2000.

100

1,92

Sistem deteksi
dan alarm harus
dipasang pada
semua bangunan
kecual
bangunan kelas
la

100

1,92

Tersedia
detektor panas.

100

1,92

Dipasang alat
manual pemicu
alarm

100

1,92

22,31
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Jarak tidak >
dari 30 m dari
titik darm
manual

100

1,92

Rata-rata

100

1,92

Sames Conection

Tersediadan
ditempatkan
padalokas yang
mudah
dijangkau mobil
pemadam
kebakaran kota.

100

1,92

Diberikan tanda
petunjuk
sehingga mudah
dikenali

80

154

Rata-rata

0

1,54

Pemadam Api Ringan

Jenis APAR
sesuai SNI 03-
3988-2000.

100

1,92

Juml ah sesuai
dengan luasan
bangunannya.

100

1,92

Jarak
penempatan
antar alat
maksimal 25 m.

100

1,92

Rata-rata

B

100

1,92

Hidran Gedung atau Pipa Tegak

Tersedia
sambungan
selang diameter
35 mm dalam
kondis baik,
panjang selang
minimal 30 m
dan tersedia
kotak untuk

menyimpan.

100

1,92
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Pasokan air
cukup tersedia
untuk kebutuhan
sekurang-
kurangnya untuk
45 menit.

80

1,54

Rata-rata

0

1,73

Soringkler

Tekanan catu air
sprinkler pada
titik terjauh
(0,5-2,0)
kg/cm?.

100

1,92

Debit sumber
catu air minimal
(40- 200)
liter/menit per
kepala sprinkler.

100

1,92

Jarak kepala
sprinkler
kedinding < %2
jarak antar
kepala sprinkler

100

1,92

Jarak max
sprinkler :
Kebakaran
ringan &
sedang=4,6 m
Kebakaran berat
=3,7m.

100

1,92

Dalam ruang
tersembunyi,
jarak langit-
langit dan atap
lebih 80 cm,
dipasang jenis
kepala sprinkler
dengan pancaran
keatas.

80

1,54

Rata-rata

B

96

1,84

Sistem Pemadam L uapan
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Tersediadalam
jenisyang
sesual dengan
fungsi ruangan
yang diproteksi.

100

1,68

Jumlah
kapasitas sesuai
dengan beban
api dan fungsi
ruangan yang
diproteksi.

100

1,68

Rata-rata

100

1,68

Pengendali Asap

Fan
pembuangan
asap akan
berputar
berurutan
setelah aktifnya
detektor asap
yang
ditempatkan
dalam zona
sesua dengan
reservoir asap
yang dilayani.

80

1,54

Detektor asap
harus dalam
keadaan bersih
dan tidak
terhalang oleh
bendalain
disekitarnya.

100

1,92

51




Di dalam
kompartemen
bertingkat
banyak, sistem
pengolahan
udara beroprasi
dengan
menggunakan
seluruh udara
segar melalui
ruang kosong
bangunan tidak
menjadi satu
dengan
cerobong
pembuangan
asap.

100

1,92

Tersedia panel
kontrol manual
dan indikator
kebakaran serta
buku petunjuk
pengoprasian
bagi petugas
jaga.

100

1,92

Rata-rata

95

1,82

Deteksi Asap

Sistem deteksi
asap memenuhi
SNI 03-3989,
mengaktifkan
system
peringatan
penghuni
bangunan.

100

1,92

Pada ruang
dapur dan area
lain yang sering
mengakibatkan
terjadinyaaarm
palsu dipasang
alarm paneas,
terkecuali telah
dipasang
sprinkler.

100

1,92
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Detektor asap
yang terpasang
dapat
mengaktifkan
sistem
pengolahan
udara secara
otomatis, sistem
pembuangan
asap, ventilas
asap dan panas.

60

1,15

Jarak antar
detektor <20 m
dan < 10 m dari
dinding pemisah
atau tiral asap.

100

1,92

Rata-rata

0

1,73

Pembuangan Asap

Kapasitas fan
pembuang
mampu
menghisap asap.

100

1,68

Terletak dalam
reservoir asap
tinggi 2 m dari
lantal.

80

1,34

Lau
pembuangan
asap sesual
dengan
persyaratan
yang berlaku.

100

1,68

Fan
pembuangan
asap mampu
beroperasi terus
menerus pada
temperatur
200°C selang
waktu 60 menit
atau pada
temperatur
300°C selang
waktu 30 menit

100

1,68
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L uas horisontal
reservoir asap
maksimal 2000
m?2, dengan
tinggi tidak
boleh kurang
dari 500 mm.

100

1,68

Setiap reservoir
asap dilayani
minimal 1 buah
fan, padatitik
kumpul dari
panas di dalam
reservoir asap,
jauh dari
perpotongan
koridor atau
mal.

100

1,68

Void eskalator
dan tangga tidak
dipergunakan
sebagai jalur
pembuangan
asap.

100

1,68

Rata-rata

97

1,63

10

Lift Kebakaran

Udara pengganti
dalam jumlah
kecil harus
disediakan
secara
otomatis/melalui
bukaan ventilasi
permanen,
kecepatan tidak
boleh lebih dari
2,5 m/detik, di
dalam
kompartemen
kebakaran
bertingkat
banyak melalui
bukaan vertikal
dengan

90

151
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kecepatan rata-
rata 1 m/detik.

Ukuran lift
kebakaran
sesual dengan
fungsi bangunan
yang berlaku.

100

1,68

Lift kebakaran
dalam saf yang
tahan api
dioperasikan
oleh petugas
pemadam
kebakaran,
dapat berhenti
disetiap lantai,
sumber daya
listrik
direncanakan
dari 2 sumber
menggunakan
kabel tahan api,
memiliki akses
ke tiap lantai

100

1,68

Peringatan
terhadap
penggunalift
pada saat terjadi
kebakara,
dipasang di
tempat yang

100

1,68
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mudah terlihat
dan terbaca.

Penempatan lift
kebakaran pada
lokasi yang
mudah
dijangkau oleh
penghuni.

100

1,68

Rata-rata

98

1,65

11

Cahaya Darurat

Sistem
pencahayaan
darurat harus
dipasang
disetiap tangga
yang dilindungi
terhadap
kebakaran,
disetiap lantai
dengan luas
lantai > 300 M2,
disetiap terusan
koridor.

50

0,96

Desain sistem
pencahayaan
keadaan darurat
beroperasi
otomatis,
memberikan
pencahayaan
yang cukup dan
harus memenunhi
standar yang
berlaku.

50

0,96
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Tandaexit jelas
terlihat dan
dipasang
berdekatan
dengan pintu
yang
memberikan
jalan keluar
langsung, pintu
dari suatu
tangga, exit
horisontal dan
pintu yang
melayani exit.

0

1,73

Bilaexit tidak
terlihat secara
langsung dengan
jelasoleh
pengguna, harus
dipasang tanda
petunjuk dengan
tanda panah
penunjuk arah.

100

1,92

Setiap tanda exit
harus jelas dan
pasti diberi
pencahayaan
yang cukup,
dipasang
sedemikian rupa
sehingga tidak
terjadi gangguan
listrik, tanda
penunjuk arah
keluar harus
memenuhi
standar yang
berlaku.

70

1,34

Rata-rata

72

1,38

12

Listrik Darurat
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Dayayang
disuplai
sekurang-
kurangnya dari
2 sumber yaitu
PLN, atau
sumber daya
darurat berupa
batere,
generator, dil.

100

1,92

Semuainstalas
kabel yang
melayani
sumber daya
listrik darurat
harus memenuhi
kabel tahan api
selama 60
menit, catu daya
dari sumber
daya ke motor
harus memenuhi
ketentuan.

80

154

Memenuhi cara
pemasangan
kabel yang
termuat dalam
PUIL

100

1,92

Rata-rata

B

93

1,79

13

Ruang Pengendali Operasi

Tersedia dengan
peralatan yang
lengkap dan
dapat
memonitor
bahaya
kebakaran yang
akan mungkin
terjadi.

100

1,68

Rata-rata

100

1,68

V. Proteks Pasif

26

1

Ketahanan Api Struktur Bangunan

25,75
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K etahanan api
komponen
struktur
bangunan sesuai
dengan tipe
konstruksi

100

36

9,36

Rata-rata

B

100

36

9,36

Kompartemenisasi Ruang

Tipe konstruksi
sesuai dengan
luasan

100

32

8,32

Terdapat
springkler  di
jalan masuk
kendaraan dan
sistem
pembuangan
asap otomatis

100

32

8,32

L ebar jaan
minimal 6 m,
sehingga mobil
pemadam dapat
masuk kelokasi.

100

32

8,32

Rata-rata

100

32

8,32

Perlindungan Bukaan

Bukaan
dilindungi dan
di beri penyetop
api.

100

33

8,58

Bukaan dari
dinding tertutup
dan tahan api.

100

33

8,58

Daun pintu
dapat berputar
di satu sisi.

100

33

8,58

Tebal daun
pintu 35 mm.

100

33

8,58
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Jalan
keluar/masuk
pada dinding
tahan api
menutup sendiri
otomatis.

70

33

6,01

Rata-rata

B

94

33

8,07

Sumber : Hasil Perhitungan Pengamatan di Lapangan

Pada Tabel 4.2 merupakan perhitungan masing-masing variabel dari

Komponen Sistem Keselamatan Bangunan (KSKB). Yang mana nilai rata-

rata akan diakumulatifkan menjadi nilai masing-masing variabel.

Contoh perhitungan variabel Sumber Air :

Nilai Kondisi = (100 x (27/100) x (25/100))%

=6,75%
Dari hasil perhitungan Tabel 4.6 akan di masukkan kedalam Tabel penilaian
berikut :
Tabel 4.3 Penilaian Komponen Sistem Keselamatan Bangunan (KSKB)
No Variabel Hasll Standar | Bobot | Nilai | Jumlah
' Pendlitian | Penilaian | (%) | Kondisi | Nilai
1 2 3 4 5 6 7
|. Kelengkapan Tapak 25
1 | Sumber Air B 100 27 6,75
2 | Jdan Lingkungan B 100 25 6,25
23,36
g | Jarek Antar c 70 23 | 403
Bangunan
4 | Hidran Halaman B 93 25 5,83
II. Sarana Penyelamatan 25
1 | JaanKeuar B 96 38 9,09
2 | Konstruksi Jalan B 100 35 8,75 2191
Landasan
3 Helikopter K 50 27 3,37
I1. Proteksi Aktif 24
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1 | Deteksi Alarm B 100 8 1,92
2 | Sames Conection B 90 8 1,54
3 | Pemadam Api B 100 8 | 192
Ringan
4 | Hidran Gedung B 90 8 1,73
5 | Springkler B 96 8 1,84
g | stem Pemadam B 100 7 | 168
Luapan
7 | Pengendali Asap B 95 8 1,82 2231
8 | Deteksi Asap B 90 8 1,73
9 | Pembuangan Asap B 97 7 1,63
10 | Lift Kebakaran B 98 7 1,65
11 | CahayaDarurat C 72 8 1,38
12 | Listrik Darurat B 93 8 1,79
13 | Ruang Pengendali B 100 7 | 168
Operas
V. Proteks Pasif 26
Ketahanan Api
1 | Struktur B 100 36 9,36
Bangunan
5 Kompartemenisas B 100 20 8.3 25,75
Ruang
3 | Perlindungan B %4 3 | 807
Bukaan

Sumber : Hasil Pengamatan di Lapangan
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Pada Tabel 4.3 dapat di lihat presentase nilai Komponen Sistem
Keselamatan Bangunan (KSKB). Berikut contoh perhitungan untuk

mengetahui Jumlah Nilai dengan cara menjumlahkan seluruh nilai kondisi

pada kelengkapan tapak :
Jumlah Nilai = (6,75 + 6,25 + 4,03 + 5,83)%
= 23,36 %

Pada hasil perhitungan presentase nilai Komponen Sistem
Keselamatan Bangunan KSKB dapat diketahui presentase kekurangan dari

masing-masing komponen.

4.3.2 Evaluasi Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan

Hasil pehitungan nilai keandalan pada setiap komponen sistem
keselamatan kebakaran bangunan Gedung Gabungan Dinas Provinsi
Kalimantan Utara disimpulkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Penilaian Komponen Proteksi Kebakaran

Nila Nilai Maksmum
No Komponen Utilitas (%) Bobot KSKB
(%)
1 | Kelengkapan Tapak 23,36 25
2 | Sarana Penyelamatan 21,21 25
3 | Proteks Aktif 22,31 24
4 | Proteks Pasif 25,75 26
NKSKB (%) 92,63 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2024
Berdasarkan Tabel 4.4 dibuat diagram seperti pada Gambar 4.2 yaitu
menunjukkan presentase oleh komponen proteksi kebakaran dibawah ini :
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Gambar 4.2 Presentase Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan

(NKSKB) Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara

PRESENTASE
NILAl KOMPONEN PROTEKSI KEBAKARAN

mNila = Nilai Maksimum

23,36
25
25,75
26

[Te]
()]

21,21
22,31
24

KELENGKAPAN SARANA PROTEKSI AKTIF PROTEKSI PASIF
TAPAK PENYELAMATAN

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Menurut diagram pada Gambar 4.2 uraian Hasil Perhitungan
Penilaian Komponen Proteksi Kebakaran di lapangan sebagai berikut,
Komponen Kelengkapan Tapak sebesar 23,36 % dari ketentuan bobot nilai
maksimum 25 % yang berarti kesesuaian Komponen Kelengkapan Tapak
masih kurang 1,64 %, Komponen Sarana Penyelamatan sebesar 21,21 % dari
ketentuan bobot nilai maksimum 25 % yang berarti kesesuaian Komponen
Sarana Penyelamatan masih kurang 3,79 %, Komponen Sarana Proteksi Aktif
sebesar 22,31 % dari ketentuan bobot nilai maksimum 24 % yang berarti
kesesuaian Komponen Sarana Proteksi Aktif masih kurang 1,69 %,
Komponen Sarana Proteksi Pasif sebesar 25,75 % dari ketentuan bobot nilai
maksimum 26 % yang berarti kesesuaian Komponen Sarana Proteksi Pasif
masih kurang 0,25 %. Setelah didapatkan nilai dari masing-masing
komponen, untuk mengetahui presentase Nilai Keandalan Sistem
Keselamatan Bangunan (NKSKB) maka dijumlahkan seluruh nilai masing-
masing komponen hingga diketahui jumlah Nilai Keandalan Sistem
Keselamatan Bangunan (NKSKB) vyaitu sebesar 92,63 %. Nilai ini
menunjukan bahwa penerapan sistem proteksi kebakaran pada Gedung

Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara dalam kondisi Baik.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian sistem proteksi kebakaran pada lantai
satu Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara dapat diketahui hasil
perhitungan Nilai Keandalan Sistem Keselamatan Bangunan (NKSKB) pada lantai
satu Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara sebesar 92,63 % dari
100% yang berarti masuk dalam audit tingkat Baik. Penyedian sarana dan prasarana
sistem keselamatan bangunan pada Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan
Utara sudah cukup bagus meski masih ada beberapa sarana yang belum tersedia
seperti Landasan Helikopter, pencahayaan darurat terutama pada petunjuk jalur

evakuasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk mengetahui Nilai Keandalan Sistem

Keselamatan Bangunan (NKSKB) terdapat beberapa saran yang perlu dicantumkan

yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas sistem

proteksi kebakaran di Provinsi Kalimantan Utara, sebagai berikut :

1. Kepada kalangan akademis yang akan mengambil penelitian terkait sistem
proteksi kebakaran agar kedepannya dapat melakukan penelitian lebih mendetail
pada keseluruhan lantai gedung yang menjadi objek penelitian.di Provinsi
Kalimantan Utara.

2. Kepada pihak-pihak pengelola gedung yang bertanggung jawab atas sistem
keselamatan bangunan diharapkan dapat meningkatkan kualitas sistem
keselamatan kebakaran pada bangunan-bangunan gedung yang berada di
Provinsi Kalimantan Utara. Agar sistem proteksi kebakaran pada gedung-

gedung yang berada di Provinsi Kalimantan Utara terpenuhi dengan maksimal.
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Diagram Sistem Fire Alarm Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utara




Denah Instalasi Fire Alarm Lantai 1 Gedung Gabungan Dinas Provinsi Kalimantan Utaraz
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DOKUMENTASI SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN GEDUNG GABUNGAN
DINAS PROVINSI KALIMANTAN UTARA

\ .‘-§ HNINCANT:

Hidran Halaman Dan Siames Conection Berada Di
Halaman Depan

Hidran Halaman Berada Di Halaman Depan
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Hidran Halaman Berada Di Halaman Samping Gedung
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“Hidran Halaman Berada Di Halaman Samping Gedung

Akses Masuk Kendaraan




Deteksi dan Alarm

APAR : 1 Di Lobby Utama, 1 Di Lorong Lantai 1, 4
Di Aula, 2 Di Ruang DPMPTSP




Kipas Pembuangan Asap Di Pantry

Kipas Pembuangan Asap Di Kamar Mandi
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Lobby Bebas Asap




Tangga Darurat / Jalur Evakuasi

~

Sisitem Deteksi Alarm Manual Ada 2 Berada Dekat
Lift
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Hgldrant Gédung




\ Tombol Alarm Darurat Dalam Lift
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Saluran Udara Pengganti Dalam Lift




Ruang Server / Ruang Pusat Kendali




Deteksi dan Alarm

Titik Kumpul

Sistem Pemadam Kebakaran




DOKUMENTASI PELAKSANAAN UJIAN SKRIPSI
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Ujian Proposal Senin, 20 Mei 2024
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Seminar Akhir Rabu, 03 Juli 2024
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